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ABSTRACT 

 
This study aimed to obtain scientific information about the species or group of parasitoids 
associated with habitat, so as to build a database for the purposes of pest management in 
the future. This research was conducted in coffee plantations in Central Aceh District and 
continued identification in Pest Laboratory, Faculty of Agriculture UNSYIAH from June 
to November 2014. This study used a survey method. Insect sampling done by purposive 
sampling method on coffee plantations were managed conventionally and organically. 
Abundance of individuals, the number of families and species richness highest 
Hymenoptera encountered in the practice of organic farming over conventional coffee. 
Hymenoptera parasitoids composition of coffee plantations are managed organically 
composed of 13 families, while the coffee plantations were managed conventionally only 
7 families. However, Hymenoptera parasitoid community structure on both habitat types 
are relatively the same because it is dominated by the families Braconidae and 
Ichneumonidae. 
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PENDAHULUAN 
 

Keanekaragaman hayati telah 
menjadi perhatian utama para ahli ekologi 
dalam beberapa dekade terakhir, dan telah 
banyak dilaporkan terutama terkait  
serangga. Karena secara ekologis dapat 
dijadikan indikator terhadap rusaknya 
lingkungan (Schowalter, 2000). Tingginya 
keanekaragaman serangga sangat tekait 
dengan kuantitas dan kualitas kopi/produk 
yang dihasilkan. 

Kestabilan populasi hama dan 
musuh alami umumnya terjadi pada 
ekosistem alami sehingga keberadaan 
serangga hama tidak lagi merugikan. 
Keadaan tersebut perlu dikembangkan 

sehingga mampu menekan penggunaan 
pestisida secara intensif yang berdampak 
negatif terhadap lingkungan, menyebabkan 
resistensi hama, resurgensi hama, 
meninggalkan residu pada produk, dan 
bahaya bagi pengguna (Ramlan et al., 
2010). 

Informasi tentang keanekaragaman 
hayati pada areal perkebunan kopi sangat 
diperlukan dalam mendukung 
perkembangan komoditas tersebut secara 
organik untuk terwujudnya sistem 
pertanian berkelanjutan dan berbasis pada 
kelestarian ekosistem. Salah satu 
organisme yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan budidaya tanaman 
kopi adalah parasitoid. 
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Penurunan keanekaragaman spesies 
parasitoid dapat menimbulkan ‘efek 
domino’ terhadap keanekaragaman musuh 
alami (Bernays, 1998). Keanekaragaman, 
kelimpahan dan kekayaannya dipengaruhi 
oleh interaksinya antara kelompok 
fungsional serangga maupun dengan 
tumbuhan yang selanjutnya membentuk 
keanekaragaman serangga itu sendiri. 

Parasitoid dari kelompok 
Hymenoptera memiliki peran penting 
dalam pengendalian hayati dan      
polinator  di lapangan (Wackers, 2004). 
Keanekaragaman parasitoid Hymenoptera 
dilaporkan lebih tinggi pada habitat yang 
memiliki banyak tumbuhan berbunga 
(Jervis et al., 1993). Pada perkebunan kopi 
yang dikelola secara intensif, ketersediaan 
tanaman berbunga sangatlah terbatas. 
Lahan pertanian umumnya memiliki 
keanekaragaman vegetasi rendah sehingga 
tidak dapat mendukung keanekaragaman 
parasitoid. Padahal, keanekaragaman 
parasitoid merupakan kunci untuk 
keberhasilan pengendalian hayati (Kruess 
& Tscharntke, 1994). 

Informasi ilmiah tentang jenis atau 
kelompok parasitoid yang berasosiasi 
belum banyak didokumentasikan (Tuck et 
al., 2003). Hal ini penting untuk diketahui 
karena terdapat hubungan yang khusus 
antara parasitoid dan  habitatnya (Rohrig et 
al., 2008), serta implikasinya terhadap 
aktivitas pengendalian hayati. Respon 
parasitoid akan berbeda untuk spesies yang 
berbeda terhadap pola pengelolaan kebun 
kopi yang berbeda. Parasitoid sangat 
selektif dalam memilih tempat yang 
dikunjunginya (Coley & Luna, 2000). Hal 
ini memberikan implikasi yang besar 
terhadap target pengendalian hama dengan 
parasitoid. 

Keanekaragaman serangga 
parasitoid sering kali diabaikan dalam 
upaya pengembangan perkebunan kopi. 
Hal ini mengakibatkan informasi atau data 
tentang hal tersebut sangat terbatas. 
Berkaitan dengan hal itu diperlukan suatu 
penelitian secara terencana untuk 

membangun suatu database bagi keperluan 
pengelolaan hama di masa mendatang.  

Penelitian ini dikonsentrasikan 
untuk melihat hubungan antara pola 
pengelolaan kebun kopi dengan jenis 
parasitoid Hymenoptera yang berasosiasi. 
Untuk itu perlu dilakukan pengamatan 
terhadap jenis - jenis parasitoid 
Hymenoptera yang terdapat di kedua kebun 
kopi yang dikelola secara berbeda, 
sehingga dapat memberikan gambaran 
yang spesifik tentang kesesuaian tempat 
untuk parasitoid Hymenoptera di 
perkebunan kopi. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di perkebunan kopi 
rakyat di Kabupaten Aceh Tengah dan 
dilanjutkan identifikasi di Laboratorium 
Hama, Fakultas Pertanian Universitas 
Syiah Kuala sejak bulan Juni sampai 
November 2014. 

Bahan yang digunakan adalah 
imago serangga Hymenoptera yang 
dikoleksi dari pertanaman kopi, alkohol 
70%, formalin 4%, deterjen, aquadest, tali 
rafia, kertas lebel, kantong plastik. 
 Alat-alat : perangkap nampan 
kuning (yellow-pan trap), perangkap 
jebakan (pitfall trap), perangkap cahaya 
(light trap), perangkap kelambu (malaise 
trap), sepatu boot, parang, skop kecil, 
jerigen 5 liter, timba kecil, botol film, kuas 
kecil, baskom, mikroskop, pinset, lup, 
buku identifikasi dan alat tulis-menulis.  
 Penelitian ini menggunakan metode 
survei, difokuskan  pada keanekaragaman 
parasitoid Hymenoptera. Cara pengambilan 
sampel serangga dilakukan dengan metode 
purposive sampling pada kebun kopi yang 
dikelola secara berbeda (konvensional dan 
organik). Pada setiap tipe lahan dibuat 4 
buah plot berukuran 4 x 4 m dengan jarak 
antar plot ± 200 m. 
 Sampling serangga dilakukan 
dengan metode purposive sampling, yaitu 
dengan memilih dua hamparan kebun kopi 
yang dikelola secara berbeda 
(konvensional dan organik). Lokasi 
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sampling diusahakan pada perkebunan 
kopi yang dikelola secara konvensional dan 
organik dengan luasan minimal 10 ha. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghindari 
adanya pengaruh dari kebun di 
sekelilingnya.   

Pengambilan sampel serangga 
dilakukan setiap tiga minggu sekali selama 
tiga bulan. Kegiatan ini dilakukan dengan 
cara memasang perangkap. Pemasangan 
perangkap dilakukan pada dua tipe 
pengelolaan kebun kopi yang terdiri dari 
kebun kopi yang dikelola secara 
konvensional (KK) dan kebun kopi yang 
dikelola secara organik (KO). Ada empat 
perangkap yang digunakan untuk 
mengambil sampel serangga yaitu pitfall 
trap, yellow-pan trap light trap, dan 
malaise trap.  

Pada setiap tipe pengelolaan kebun 
kopi dibuat 4 buah plot berukuran 4 x 4 m 
dengan jarak antar plot ± 200 m, kemudian 
pada masing-masing plot ditempatkan 4 
buah pitfall trap, 4 buah yellow-pan trap, 
dan 1 buah malaise trap. Pitfall trap dan 
yellow-pan trap diisi dengan campuran 
formalin 4% dan deterjen cair 4% hingga 
setengah bagian. Ketiga perangkap ini 
dipasang selama 12 jam mulai dari pukul 
06.00 wib hingga 18.00 wib. Sementara 
itu, Light trap dipasang pada malam hari 
sebanyak 1 buah dengan cara digantung 
pada cabang kayu atau tonggak dengan 
ketinggian ± 3m. Sebagai penjebak 
serangga, di bagian bawah Light trap 
dipasang baskom yang sudah diisi 
campuran formalin dan deterjen cair, 
masing-masing 4%. Perangkap ini 
dipasang malam hari selama 12 jam, mulai 
pukul 18.00 wib hingga 06.00 wib.  

Serangga yang tertangkap oleh 
setiap perangkap diambil dan dimasukkan 
ke dalam botol film sesuai dengan jenis 
perangkap masing-masing dan kemudian 
dibawa ke laboratorium untuk disortir dan 
diidentifikasi hingga tingkat morfospesies. 
Sortasi dan identifikasi serangga sampel 
yang dikoleksi dari lapangan dilakukan di 
Laboratorium Hama, Fakultas Pertanian 

Unsyiah. Identifikasi serangga mengacu 
pada buku identifikasi yang tersedia. 

Pengamatan dilakukan terhadap 
total parasitoid Hymenoptera dan 
Komposisi dan struktur komunitas 
parasitoid Hymenoptera. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Total Parasitoid Hymenoptera 

Jumlah keseluruhan parasitoid 
Hymenoptera yang telah dikoleksi pada 
ekosistem perkebunan kopi di Kecamatan 
Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah 
adalah 17.296 individu yang termasuk 
dalam 13 famili dan 58 spesies. 
Kelimpahan dan jumlah famili parasitoid 
Hymenoptera yang telah dikoleksi pada  
ekosistem perkebunan kopi organik lebih 
tinggi dari pada perkebunan kopi 
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem pertanian organik sangat 
mendukung keanekaragaman dan kekayaan 
parasitoid. Hasil ini mirip dengan yang 
temukan oleh Hole et al., (2005) yang 
meriview 20 artikel yang membandingkan 
kelimpahan dan kekayaan spesies musuh 
alami pada sistem pertanian organik 
dengan sistem konvensional. Hole et al., 
menemukan 14 artikel menyatakan 
kelimpahan dan kekayaan spesies musuh 
alami lebih tinggi pada sistem organik 
daripada sistem konvensional. 

Dari 13 famili parasitoid 
Hymenoptera yang telah dikoleksi, dua 
famili yaitu Braconidae dan 
Ichneumonidae adalah famili yang 
mempunyai kelimpahan relatif tertinggi 
(2.977-13.689 individu) yang merupakan 
famili parasitoid Hymenoptera yang 
dominan pada ekosistem perkebunan kopi 
baik yang dikelola secara organik maupun 
konvensional (Gambar 1). Sebelumya 
Casas (2000) juga menemukan hal sama 
dengan hasil penelitian ini yaitu 
Braconidae dan Ichniumonidae adalah 
famili parasitoid Hymenoptera yang 
dominan pada berbagai jenis kopi (Coffea 
arabica L.) di Amerika Serikat.  
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Banyaknya ditemui jumlah individu 
dan famili dari Ichneumonidae  dan 
Braconidae pada pengelolaan kopi secara 
organik maupun secara konvensional. Hal 
ini diduga spesies Ichneumonidae  dan 
Braconidae memeliliki kisaran inang lebih 
luas dan kemampuan mencari inang untuk 
meletakkan telur lebih baik daripada jenis 
famili lainnya. Deptan (2002)  menyatakan 
bahwa famili Braconidae memiliki banyak 
inang seperti Heterospilus coffeicola Schm 
dan Bracon zeuzerae yang memarasit kutu 
hijau Coccus viridis, kepik, wereng, 
penggerek batang kopi Zeuzera, 
Hypothenemus hampei, kutu dompolan 
kopi, Planococcus citri Risso, Xylosandrus 
compactus Eichhoff, X. morigerus 
Blandford, Zeuzera coffeae Nietner dan Z. 
roricyanea Walk. 

Sedangkan parasitoid jenis lainnya 
memiliki inang yang spesifik, seperti 
Cephalonomia stephanoderis Betr dan 
Prorops nasuta Wat. dari famili Bethylidae 
serta Brachymeria punctiventris (Cam.) 
dari famili Chalcididae hanya memarasit 
Hypothenemus hampei saja (Deptan, 
2002). Parasitoid Braconidae memarasit 
inangnya dengan cara meletakkan telur 
hingga 50-150 butir, sedangkan famili 
Ichneumonidae, yang menjadi parasitoid 
pada berbagai jenis serangga hama, dapat 
menyerang inang dengan cara hinggap dan 
meletakkan telur di dalam atau 
menempelkan pada tubuh inangnya.  Satu 
individu betina Ichneumonidae dapat 
meletakkan telur pada 100 larva inang 
(Deptan, 2002). 

Ichneumonidae sering disebut 
sebagai parasitoid pinggang ramping yang 
memarasit banyak jenis serangga, dengan 
menggunakan ovipositornya yang panjang, 
parasitoid  familli ini dapat mengetahui 
letak larva inangnya walaupun berada di 
dalam jaringan tumbuhan. Imago betinanya 
biasa meletakkan telurnya dalam satu inang 
tunggal atau bersifat soliter (Borror, 1992). 
Ichneumonidae mudah dikenali dengan 
sungut seperti rambut memiliki 16 ruas 
atau lebih, ovipositor berukuran hingga 15 

mm, memiliki warna dan bentuk yang 
bervariasi. 

 

 
Gambar 1.  Total parasitoid famili Hymenoptera 

pada ekosistem kebun kopi yang 
dikelola secara organik. 

 
Tingginya total parasitoid pada 

pengelolaan kopi secara organik, diduga 
keberadaan parasitoid tersebut juga sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pendukung kehidupan parasitoid pada 
ekosistem kopi  organik. Yaherwandi et al., 
(2008) menyatakan bahwa pertanian 
organik merupakan salah satu teknik 
pengelolaan habitat yang dapat 
meningkatkan populasi dan 
keanekaragaman musuh alami, khususnya 
parasitoid. Beberapa penelitian telah 
membuktikan bahwa jumlah individu dan 
spesies semut (Ferdiansyah, 2008), 
arthropoda predator dan keanekaragaman 
spesies Hymenoptera lebih tinggi pada 
ekosistem tanaman organik dibanding non 
organik (Wicaksana, 2010). 

Rendahnya total parasitoid pada 
pengelolaan kebun kopi secara 
konvensional, diduga disebabkan oleh 
pengaplikasian insektisida, pupuk kimia 
dan herbisida yang dapat mempengaruhi 
keberadaan parasitoid di lapangan, karena 
parasitoid pada umumnya lebih rentan 
terhadap insektisida dibandingkan 
inangnya (Hidrayani et al., 2006). Hal ini 
disebabkan oleh ketidakmampuan 
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parasitoid tersebut mendetoksifikasi 
insektisida (Pedigo, 1991). 

 
Gambar 2.  Total parasitoid famili Hymenoptera 

pada ekosistem kebun kopi yang 
dikelola secara konvensional. 

 
Hidrayani et al., (2005) Insektisida 

membunuh parasitoid secara langsung pada 
saat diaplikasikan atau karena kontak 
dengan residu pestisida yang terdapat pada 
daun saat imago betina parasitoid mencari 
inang. Selain efek langsung terhadap 
parasitoid, pengaplikasian insektisida yang 
intensif pada ekosistem kopi konvensional 
menekan kelimpahan hama yang menjadi 
inang bagi parasitoid. Keberadaan musuh 
alami sangat tergantung pada kelimpahan 
inangnya, rendahnya kelimpahan inang 
mengakibatkan rendahnya populasi 
parasitoid karena parasitoid sulit 
menemukan inang untuk keberlanjutan 
hidupnya. 

Hasil penelitian John et al., (2011) 
tentang hubungan antara pemberian pupuk 
nitrogen dan dinamika parasitoid pada kopi 
di Costa Rica, menunjukkan bahwa dengan 
mengurangi tingkat pupuk sintetis, 
menemukan tingkat parasitisme yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang intensif 
pemberian pupuk sintetis. Secara 
keseluruhan, hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penurunan 
penggunaan pupuk sintetis dapat 
meningkatkan aktivitas parasitisme oleh 
parasitoid. Selanjutnya hasil penelitian 
Osama dan Mohammed (2012) tentang 
pengaruh herbisida terhadap parasitoid, 

menunjukkan bahwa, herbisida dapat 
membatasi efisiensi parasitoid dan 
mempengaruhi aktivitas parasitoid karena 
menghancurkan sumber makanan, 
menghilangkan habitat mikro atau 
membunuh langsung dan berpindah 
habitat. 

Beberapa peneliti yang 
mengevaluasi herbisida terhadap parasitoid 
Broglio et al., (2006) menunjukkan bahwa 
herbisida Metribuzin 480 SC menurunkan 
populasi Trichogramma galloi dan 
parasitismenya, serta efek samping dari 
herbisida yang diuji pada parasitoid T. 
pretiosum di laboratorium, hasilnya 
menunjukkan bahwa herbisida Dormex 
Sianamida pada 1200 g berbahaya bagi 
parasitoid, dan pengaruh yang signifikan 
antara semua perlakuan dosis herbisida 
dengan kontrol. Herbisida Glyphosate 
ditemukan memiliki efek dengan 
persentase kematian parasitoid (36,21%) 
dibandingkan dengan tiga jenis herbisida 
lainnya yang diuji clodinafop-propargyl 
(66,4%), bromoksinil (72,5%) dan 
tiobenkarb (97,1%), sedangkan kontrol 
persentase kematian hanya  (3%). 

Hasil tersebut kemudian diuji 
kembali efek dari 21 herbisida pada 
Hymenoptera parasitoid telur T. caccia, 
yang melaporkan bahwa herbisida 
Duplosan® 600 KV (mecoprop-p) dan 
Fokus ® (sikloksidim) berbahaya bagi 
parasitoid, karena tidak selektivitas pada 
kelangsungan hidup agen kontrol biologis 
dan fertilisasi. Manual, et al., (2006) yang 
menyatakan bahwa pengurangan 
parasitisme telur di beberapa lokasi 
penggunaan herbisida mungkin karena 
parasitoid anti bahan kimia. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Nurdin (2000) 
yang menyatakan bahwa ekosistem organik 
sangat mendukung keberadaan, kelanjutan 
hidup parasitoid dan menyediakan sumber 
pakan yang berlimpah, serta tempat 
berlindung karena lingkungannya yang 
bebas pestisida. 
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Komposisi dan Struktur Komunitas 
Parasitoid Hymenoptera 

Hasil pengamatan terhadap struktur 
komunitas parasitoid berdasarkan kekayaan 
spesies menunjukkan bahwa  secara umum 
kelompok parasitoid yang paling dominan 
pada lokasi kebun kopi organik adalah 
Braconidae dan Ichneumonidae (26-27%) 
(Gambar 3) dan (34-42%) pada kebun kopi 
konvensional (gambar 4). 

 
Gambar 3.  Stuktur komunitas parasitoid 

Hymenoptera berdasarkan yang 
dikoleksi pada ekosistem kebun kopi 
yang dikelola secara organik. 

 
Gambar 4. Stuktur komunitas parasitoid 

Hymenoptera berdasarkan yang 
dikoleksi pada ekosistem kebun kopi 
yang dikelola secara konvensional. 

 
Hasil analisis lebih jauh 

menunjukkan bahwa struktur komunitas 
serangga pada kedua tipe habitat relatif 
sama karena didominasi oleh famili 
Braconidae dan Ichneumonidae. Namun 
demikian, persentase dominasi kedua 
famili tersebut bervariasi antar kedua tipe 
habitat.  

Rendahnya struktur komunitas pada 
kebun kopi yang dikelola secara 
konvensional, diduga karena adanya 
penggunaan pestisida. Penggunaan 

pestisida untuk mengendalikan serangga 
hama, cenderung mengakibatkan 
penurunan atau bahkan menghilangkan 
keberadaan parasitoid. Van Emden (1991) 
menyatakan pertanian organik dapat 
meningkatkan struktur komunitas 
parasitoid karena kondisi lingkungannya 
tidak tercemar bahan kimia dan 
keanekaragaman habitatnya tetap terjaga. 

Sistem pengelolaan secara organik 
dapat mendukung komposisi dan struktur 
komunitas parasitoid Hymenoptera 
dibandingkan secara konvensional. Hal ini 
karena pengelolaan secara organik 
memiliki kualitas lingkungan yang 
menguntungkan parasitoid Hymenoptera, 
dapat dilihat 6 dari 13 famili parasitoid 
yang ditemui pada kebun kopi organik 
tidak ditemui pada kebun kopi yang 
dikelola secara konvensional. Kruess dan 
Tscharntke (1994) menyatakan bahwa tipe 
dan kualitas habitat, susunan spasial dan 
hubungannya antar habitat di dalam suatu 
lanskap, seperti sistem pertanian organik 
dapat memainkan fungsi ekosistemnya 
sehingga mendukung keanekaragaman, 
struktur komunitas, kelimpahan dan 
keefektifannya.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Kelimpahan individu, jumlah famili 

dan kekayaan spesies Hymenoptera 
lebih tinggi pada kebun kopi yang 
dikelola secara organik dari pada 
konvensional. 

2. Komposisi parasitoid Hymenoptera 
pada kebun kopi organik tersusun dari 
13 famili, sedangkan pada kebun kopi 
konvensional hanya 7 famili. Struktur 
komunitas parasitoid Hymenoptera 
pada kedua tipe habitat relatif sama 
karena didominasi oleh famili 
Braconidae dan Ichneumonidae.  

 Untuk mendapatkan hasil yang 
representatif, diperlukan suatu penelitian 
lanjutan tentang komparasi keanekergaman 
parasitoid Hymenoptera yang mencakup 
musim penghujan dan musim kemarau. 
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